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ABSTRAK 

Reservoir air minum berfungsi sebagai tempat penyimpanan hasil olahan air yang 

berperan penting dalam menjamin kontinuitas, kualitas, dan kuantitas distribusi air 

minum. BLUD Air Minum Kota Cimahi memiliki reservoir berkapasitas 500 m³ 

yang belum pernah dievaluasi kapasitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kapasitas efektif reservoir dengan membandingkan kapasitas 

eksisting terhadap kebutuhan aktual. Metode yang digunakan adalah analisis kurva 

massa berdasarkan SNI 7509:2011 dengan data primer berupa dimensi reservoir 

dan data sekunder berupa debit air masuk serta debit distribusi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa reservoir BLUD Air Minum Cimahi memiliki kapasitas 

eksisting 500 m³ dengan debit masuk sebesar 50 L/detik dan debit keluar yang 

bervariasi antara 34–55 L/detik. Berdasarkan perhitungan kurva massa, kapasitas 

efektif reservoir hanya sebesar 137 m³, sehingga terdapat kelebihan kapasitas 

hingga 73% dari kondisi eksisting.  
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ABSTRACT 

Clean water reservoirs function as storage facilities for treated water and play a 

crucial role in ensuring the continuity, quality, and quantity of drinking water 

distribution. The BLUD Water Utility of Cimahi City operates a reservoir with a 

capacity of 500 m³, which has not previously been evaluated. This study aims to 

evaluate the effective capacity of the reservoir by comparing the existing capacity 

with the actual demand. The analysis was conducted using the mass curve method 

based on SNI 7509:2011, employing primary data (reservoir dimensions) and 

secondary data (inflow and outflow rates). The results indicate that the Cimahi 

reservoir has an existing capacity of 500 m³, with an inflow of 50 L/s and an outflow 

varying between 34–55 L/s. Based on the mass curve analysis, the effective capacity 

of the reservoir is only 137 m³, indicating an overcapacity of 73% compared to the 

existing condition.
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I. BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 1.1 Latar Belakang 

Reservoir air bersih berfungsi sebagai tempat penampungan air yang 

menyimpan air hasil pengolahan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Reservoir ini direncanakan kapasitasnya berdasarkan proyeksi kebutuhan air 

bersih masyarakat dalam jangka waktu tertentu agar mampu memenuhi 

kebutuhan air secara kuantitatif, kualitatif, dan kontinuitas penyediaan air 

(Azizi & Emira, 2023). BLUD Air Minum Kota Cimahi memiliki kapasitas 

500 m3. Reservoir ini belum pernah adanya evaluasi sehingga evaluasi perlu 

dilakukan. 

Kapasitas reservoir bisa mengalami kelebihan kapasitas dan kekeruangan 

kapasitas. Reservoir yang kelebihan kapasitas dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan antara inflow dan outflow yang menyebabkan pengelolaan 

air menjadi kurang efisien. Selain itu, reservoir yang kelebihan kapasitas dapat 

menimbulkan masalah teknis pada sistem distribusi seperti tekanan air yang 

tidak stabil. Reservoir yang kelebihan kapasitas juga meningkatkan waktu 

detensi sehingga menurunan kualitas air akibat air yang terlalu lama 

tertampung dan memungkinkan pertumbuhan mikroorganisme atau endapan. 

Hal lain yang terdampak adalah beban operasional yang meningkat pada 

instalasi pengolahan air akibat kebutuhan pemompaan atau pengelolaan 

volume air yang melebihi normal (Irawati & Andrian, 2018). 

Selain kapasitas yang berlebihan, reservoir yang kekurangan kapasitas juga 

dapat menyebabkan kekurangan air saat jam puncak penggunaan. Hal ini dapat 

menyebabkan risiko kekeringan atau kekosongan air di reservoir saat musim 

kemarau. Kualitas layanan air juga menurun karena distribusi tidak stabil 

(Sofia et al., 2018).   

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah untuk penlitian ini terbagi menjadi empat, yaitu: 
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1. Berapa kapasitas reservoir di BLUD Air Minum Kota Cimahi? 

2. Berapa debit air yang ma suk ke reservoir BLUD Air Minum? 

3. Berapa debit air yang keluar dari reservoir di BLUD Air Minum Kota 

Cimahi? 

4. Berapa kapasitas efektif reservoir di BLUD Air Minum Kota Cimahi 

5. Bagaimana perbandingan kapasitas reservoir eksisting dengan 

kapasitas efektifnya? 

 

I.2 1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengevalua si kapa sita re servoir di 

BLUD Air Minum Kota Cimahi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Mengidentifikasi si kapasitas reservoir di BLUD Air Minum Kota Cimahi 

2. Mengidentifikasi debit air yang masuk ke reservoir BLUD Air Minum 

3. Mengidentifikasi debit air yang keluar dari reservoir di BLUD Air Minum 

Kota Cimahi 

4. Mengidentifikasi kapasitas efektif reservoir di BLUD Air Minum Kota 

Cimahi 

5. Mengevaluasi kapasitas reservoir ek si sting dengan kapasitas efektifnya 

 

I.3 1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari penelitian ini dirincikan sebagai berikut: 

1. Studi ini dilakukan di reservoir BLUD Air Minum Kota Cimahi 

2. Reservoir yang dievaluasi berdasarkan periode eksisting 

3. Evaluasi dilakukan dengan metode kurva massa 

4. Evaluasi dilakukan menggunakan prinsip kesetimbangan massa 

 

 

I.4 1.4 Sistematika Pelaporan  

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pertama menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang 

lingkup, maksud dan tujuan, serta sistematika penulisan 
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BAB II METODOLOGI 

Pada baba ketiga menjelaskan tentang metodologi penelitian yang meliputi tahapan 

kegiatan yang dilkaukan, pengambilan sampel, dan metode yang digunakan untuk 

menganalisis data yang sudah didapatkan 

 

BAB III KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada baba kelima kesimpulan berupan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dialakukan dan saran yang diperlukan untuk penelitian selanjutnya 
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II. BAB II 

METODOLOGI 

Metodologi yang digunakan untuk mengevaluasi kapasitas reservoir di Instalasi 

Pengolahan Air Minum (IPAM) BLUD Cimahi terdiri dari beberapa tahapan. 

Diagram metodologi terdapat pada Gambar 3.1 

 

 

 

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian 

 



II-2 

 

2.1 Tahap Studi Literatur 

Tahap studi literatur adalah tahap penguasaan teori dasar yang menjadi acuan dalam 

penelitian ini. Dasar-dasar ini diperlukan untuk pengumpulan data dan analisis hasil 

data. Studi literatur ini mencakup segala sesuatu mengenai reservoir terutama dalam 

konteks sistem penyediaan air minum  

2.2 Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data terbagi menjadi dua yaitu pengumpulan data primer dan 

sekunder. Pengumpulan data sekunder yang diambil adalah debit air yang akan 

diolah atau debit air yang masuk ke reservoir dan debit yang dialirkan ke konsumen 

dari reservoir. Pengumpulan data primer yang diambil adalah dimensi reservoir dan 

kapasitas reservoir 

Tabel 2.1 Tabulasi Pengumpulan Data 

Data Jenis Data Waktu 
Metode 

Pengambilan Data 

Metode Analisis 

Data 

Dimensi 

reservoir 
Primer 

10 - 18 

Agustus 

2023 

Geometri 

Mass Curve 

Method (SNI 

7509:2011) 

Kapasitas 

reservoir 
Primer Geometri 

Debit 

pengolahan 
Sekunder Studi dokumen 

Debit distribusi Sekunder Studi dokumen 

Data primer dimensi reservoir didapatkan dari pengukuran langsung mulai dari 

bentuk, panjang, lebar, diameter, dan tinggi reservoir. Dimensi ini diukur 

menggunakan pita ukur. Data kapasitas reservoir didapatkan dengan cara matematis 

dari hasil pengukuran dimensi reservoir yang sudah dilakukan. Data sekunder debit 

pengolahan didapatkan dari dokumen bagian produksi yang merekap debit 

pengolahan air dari Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) di BLUD Air Minum 

Kota Cimahi. Debit distribusi atau debit air yang keluar dari reservoir untuk 

dialirkan ke konsumen juga didapatkan dari dokumen bagian produksi. Data-data 

yang sudah dikumpulkan dihitung dan dianalisis sehingga mendapatkan hasil 

evaluasi kapasitas reservoir di BLUD. Setiap data ini dikumpulkan selama periode 

kerja praktik yaitu dari tanggal 10 sampai 18 Agustus 2023. 
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2.3 Analisis dan Pembahasan 

Data-data yang sudah dikumpulkan dihitung dan dianalisis sehingga mendapatkan 

hasil evaluasi kapasitas reservoir di BLUD. Analisis dilakukan dengan metode 

kurva massa berdasarkan SNI 7509:2011. Metode ini menggabungkan data debit 

pengolahan atau data debit air yang masuk ke reservoir dan mengubahnya menjadi fluktuasi 

pasokan air dan pemakaian air per jam. Data debit air pengolahan yang sudah didapatkan 

diakumulasikan sehingga membentuk kurva. Data debit air distribusi yang didapatkan 

diakumulasikan sehingga membentuk kurva. Kedua kurva ini akan menyinggung satu sama 

lain. Hasil persingunggannya akan membentuk gap. Gap inilah yang perlu dihitung secara 

grafis ataupun analitis. Hasilnya adalah kapasitas efektif reservoir. Langkah untuk 

membuat kurva ini yaitu: 

1. buat kurva buat kurva akumulasi akumulasi pemakaian seperti pemakaian seperti pada 

Gambar pada Gambar 2.2 

2. buat kurva akumulasi suplai buat kurva akumulasi suplai ke reservoir setiap jam ke 

reservoir setiap jam sebesar (100/24) % seperti sebesar (100/24) % seperti dalam 

Gambar 2.2; 

3. buatlah garis sejajar dengan kurva suplai yang menyinggung kurva akumulasi 

pemakaian air sebelah atas dan sebelah bawah kurva akumulasi suplai ke reservoir, 

sehingga terdapat 2 (dua) titik potong, masing-masing A dan B 

4. ukur skala garis tegak lurus yang tegak lurus ukur skala garis tegak lurus yang tegak 

lurus dan m emotong garis akumulasi suplai ke reservoir dan titik potong A dan B, 

hasil pengukuran yaitu : 4,4 % dan 9,5 %; 

 

 

Gambar 2.2 Grafik Kurva Massa 
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2.4 Kesimpulan 

Kesimpulan dan saran memuat pokok-pokok hasil evaluasi yang diharapkan 

mampu menjawab tujuan yang ditetapkan sebelumnya serta saran yang 

berhubungan dengan upaya-upaya yang diusulkan. 
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III. BAB III 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan maksud dan tujuan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Reservoir BLUD Air Minum Cimahi memiliki kapasitas sebesar 500 m3 

2. Debit air yang masuk ke reservoir BLUD Air Minum adalah 50 liter/detik 

pada setiap jam nya 

3. Debit air yang keluar dari reservoir BLUD Air Minum bervariasi setiap 

jamnya mulai dari 34 liter/detik sampai 55 liter/detik 

4. Kapasitas efektif reservoir BLUD Air Minum Cimahi adalah 137 m3 

5. Reservoir BLUD Air Minum melebihi kapasitas efektifnya hingga 73% 

3.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan dari hasil evaluasi ini adalah 

1. Evaluasi dilakukan pada kondisi setelah instalasi pengolahan air minum BLUD 

diuprating  

2. Evaluasi dilakukan pada kondisi debit yang keluar dari reservoir setelah 

diuprating dan setelah adanya penambahan jaringan
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